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ABSTRACT ARTICLE HISTORY

This study aims to analyze how free-drawing activities can be an effective means of Z\ggglvtegd2270%%22ﬁ1rb2eorzzsozs
developing the creativity of 5—6-year-old children through imagination at Al-Kamal P

Kindergarten in Medan. Using a qualitative approach, data were collected through

observation, short interviews, and documentation of children's work. The analysis

refers to the four aspects of creativity according to Torrance: fluency, flexibility,

originality, and elaboration. The results show that each child has different creative KEYWORDS

abilities. Some children are able to express ideas spontaneously, produce original Creativity; Free-drawing;
works, and tell stories confidently, while others are still passive, tend to imitate, or do Imagination; Early Childhood
not yet dare to express their imagination verbally. These findings demonstrate the

importance of the right environment and stimuli to spark children's imagination. In

response to this need, this study resulted in an innovative learning media called MEPIA

(Media Pemantik Imajinasi Anak), which consists of Bimsalabim Cards, Word Magician

Microphones, and Imagination Gallery Corners. This media is designed to help children KATA KUNCI

initiate ideas, express stories, and build pride in their work. Overall, this study confirms Kreativitas; Menggambar Bebas;
that free drawing activities, if supported by appropriate strategies, have great Imajinasi; Anak Usia Dini
potential to encourage creativity, courage to express themselves, and the

development of imagination in early childhood.

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bagaimana kegiatan menggambar bebas
dapat menjadi sarana efektif dalam mengembangkan kreativitas anak usia 5—6 tahun
melalui imajinasi di TK Al-Kamal Medan. Dengan menggunakan pendekatan kualitatif,
data dikumpulkan melalui observasi, wawancara singkat, serta dokumentasi hasil karya
anak. Analisis mengacu pada empat aspek kreativitas menurut Torrance, yaitu
kelancaran, keluwesan, keaslian, dan penguraian. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
setiap anak memiliki kkmampuan kreatif yang berbeda-beda. Beberapa anak mampu
mengungkapkan ide secara spontan, menghasilkan karya yang orisinal, dan bercerita
dengan percaya diri, sementara sebagian lainnya masih pasif, cenderung meniru, atau
belum berani mengungkapkan imajinasi secara verbal. Temuan ini menunjukkan
pentingnya lingkungan dan stimulus yang tepat untuk memantik imajinasi anak. Sebagai
respons terhadap kebutuhan tersebut, penelitian ini menghasilkan inovasi media
pembelajaran bernama MEPIA (Media Pemantik Imajinasi Anak), yang terdiri dari Kartu
Bimsalabim, Mikrofon Penyihir Kata, dan Mading Imajinasi. Media ini dirancang untuk
membantu anak memulai ide, mengekspresikan cerita, serta membangun rasa bangga
terhadap karyanya. Secara keseluruhan, penelitian ini menegaskan bahwa kegiatan
menggambar bebas, jika didukung strategi yang tepat, berpotensi besar mendorong
kreativitas, keberanian berekspresi, dan perkembangan imajinasi anak usia dini.
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Pendahuluan

Kreativitas merupakan salah satu aspek penting dalam perkembangan anak usia dini karena
berkaitan langsung dengan kemampuan anak dalam berpikir, berimajinasi, dan mengekspresikan diri.
Pada usia dini, kreativitas berkembang secara alami seiring dengan rasa ingin tahu anak yang tinggi
serta dorongan untuk mencoba hal-hal baru di sekitarnya. Kreativitas pada anak tidak hanya tampak
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dari hasil karya yang dihasilkan, tetapi juga terlihat dari proses anak dalam mengeksplorasi ide,
memilih cara, serta keberanian mencoba berbagai kemungkinan.

Beberapa ahli menyebutkan bahwa kreativitas anak usia dini mencakup kemampuan
menghasilkan banyak ide, keluwesan dalam berpikir, keaslian gagasan, serta kemampuan
mengembangkan ide tersebut menjadi suatu karya. Afnita (2021) menjelaskan bahwa kreativitas
anak akan berkembang dengan baik apabila anak diberi kesempatan untuk berekspresi secara bebas
dalam kegiatan bermain dan belajar. Lingkungan belajar yang tidak mengekang dan memberi ruang
eksplorasi akan membuat anak lebih berani menunjukkan ide-idenya. Kreativitas juga berperan dalam
membentuk rasa percaya diri dan kemandirian anak. Anak yang terbiasa mengekspresikan ide
kreatifnya cenderung lebih percaya diri dalam mengambil keputusan dan menampilkan hasil
karyanya. Lingkungan belajar yang mendukung kreativitas tidak berfokus pada hasil yang sempurna,
melainkan pada proses anak dalam berkarya dan berpikir.

Berdasarkan pandangan dari beberapa ahli tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa
kreativitas merupakan kemampuan mencipta atau berkreasi sesuatu yang baru dan hasil dari
berimajinasi, atau berupa suatu obyek tertentu serta mampu menerapkannya dalam pemecahan
masalah yang ditemukan dalam kehidupan sehari-hari dengan caranya sendiri. Aspek-aspek
Kreativitas: Aspek kreativitas menurut Pernes (dalam Nursisto, 2000:31) meliputi; a. Kelancaran
(fluency), ialah kemampuan untuk menghasilkan banyak gagasan.; b. Keluwesan  (flexibility),
ialah kemampuan untuk mengemukakan bermacam-macam pemecahan atau pendekatan terhadap
masalah; c.  Keaslian (originality), ialah kemampuan untuk memecahkan gagasan dengan cara-
cara asli, tidak klise.; d. penguraian (elaboration), ialah kemampuan untuk menguraikan
sesuatu dengan perinci, secara jelas dan panjang lebar.; e.perumusan kembali (redefinition), ialah
kemampuan untuk meninjau suatu Persoalan berdasarkan perspektif yang berbed dengan apa yang
telah diketahui oleh banyak orang.

Clarkl Monstakis (dalam Rahayu, 2023) menyatakan bahwa kreativitas adalah pengalaman
mengekspresikan dan mengaktualisasikan identitas individu dalam bentuk terpadu antara hubungan
diri sendiri, alam, dan orang lain. Menurut James R. Evans, kreativitas adalah keterampilan
menentukan pertalian baru dengan melihat subjek dari perspektif baru serta membentuk kombinasi
baru dari dua atau lebih konsep dalam pikiran. Sir Ken Robinson juga memberikan kontribusi
pemikiran mengenai kreativitas dengan mendefinisikannya sebagai proses memiliki ide-ide orisinal
yang bernilai (Sir Ken Robinson, 2019 dalam Trevallion, 2021). Robinson membedakan istilah
imajinasi, kreativitas, dan inovasi. Imajinasi menjadi sumber kreativitas karena memanfaatkan
pengalaman sebelumnya untuk mendorong pemikiran hipotetis dan spekulatif; kreativitas merupakan
penerapan dari imajinasi hingga menghasilkan karya; dan inovasi adalah praktik dari ide-ide kreatif
yang dinilai berdasarkan nilai kreativitasnya.

Pengertian-pengertian tersebut menunjukkan bahwa pembelajaran seni tidak dapat dipahami
hanya sebagai kegiatan selingan atau permainan belaka. Pembelajaran seni membangun kecerdasan
intelektual, emosional, dan spiritual secara terpadu. Metode menggambar bebas merupakan salah
satu cara untuk meningkatkan kesadaran diri dan kreativitas, termasuk pada anak-anak (Setiawan
dalam Risdianty, 2022). Pembelajaran seni juga memperkuat daya tangkap anak dalam memahami
sesuatu melalui strategi pengajaran PAUD yang tepat. Suhaya (dalam Risdianty, 2022) menyebutkan
bahwa pada usia dini kemampuan anak untuk bernalar dan berimajinasi berada pada tahap yang
sangat luar biasa sehingga unsur seni akan sangat berpengaruh dalam meningkatkan daya imajinasi
mereka.

Imajinasi sendiri merupakan kemampuan mental anak untuk membayangkan sesuatu yang
tidak selalu ada secara nyata serta mengombinasikan pengalaman menjadi gagasan baru. Imajinasi
berperan besar dalam perkembangan kreativitas karena menjadi sumber munculnya ide-ide kreatif.
Pada usia 5-6 tahun, imajinasi anak sangat aktif sehingga mereka sering menuangkan pikirannya
dalam bentuk cerita, gambar, maupun permainan simbolik. Melalui imajinasi, anak dapat
mengekspresikan perasaan, pengalaman, dan pemikirannya tanpa batasan benar atau salah. Rahayu
et al. (2023) menyatakan bahwa imajinasi membantu anak mengembangkan kemampuan berpikir
kreatif serta memperkaya cara anak mengekspresikan ide. Anak yang diberi ruang untuk berimajinasi
akan lebih mudah mengembangkan kreativitasnya karena tidak merasa takut terhadap penilaian.
Imajinasi juga membantu anak memahami dunia di sekitarnya dengan cara yang menyenangkan dan
sesuai dengan tahap perkembangan mereka.
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Salah satu kegiatan yang sangat sesuai untuk mengembangkan kreativitas dan imajinasi anak
usia dini adalah menggambar bebas. Dalam kegiatan ini, anak diberi kebebasan menentukan tema,
bentuk, dan warna sesuai dengan ide dan imajinasinya. Anak tidak dituntut meniru contoh tertentu,
sehingga dapat mengekspresikan gagasan pribadi secara leluasa. Melalui menggambar bebas, anak
dapat menuangkan pikiran dan perasaan dalam bentuk visual. Proses ini membantu mengembangkan
ide secara kreatif sekaligus melatih keberanian anak dalam mengambil keputusan, misalnya dalam
memilih warna atau menentukan objek gambar. Risdianty dan Pamungkas (2022) menyatakan bahwa
menggambar bebas meningkatkan kreativitas anak karena tidak adanya aturan yang kaku dan anak
didorong untuk bereksplorasi.

Selain meningkatkan kreativitas, menggambar bebas juga berpengaruh terhadap
kepercayaan diri anak. Anak merasa karyanya dihargai karena tidak ada standar benar atau salah.
Aktivitas seni seperti menggambar memberi kesempatan kepada anak untuk mengekspresikan diri
serta mengembangkan kemampuan berpikir kreatif dan emosional. Utariningsih dan Handayani (
dalam Jarmiati, 2020) menjelaskan bahwa menggambar bebas memungkinkan anak menggambar
sesuai keinginannya, dengan penyajian cerita yang lebih bebas dan ekspresif. Aktivitas menggambar
juga dapat menjadi media mengingat dan mengekspresikan pengalaman serta pengetahuan anak,
bahkan membantu mereka mengelaborasi informasi baru (Papandreou, 2014 dalam Jarmiati, 2020).
Lesinskiene et al. (2018 dalam Jarmiati, 2020) menambahkan bahwa menggambar merupakan
sarana anak untuk mengekspresikan kegembiraan dan kekhawatiran sebagai bagian penting dari
kehidupan mereka.

Penjelasan tersebut memperkuat bahwa kegiatan menggambar bebas memiliki banyak
manfaat bagi perkembangan anak usia dini, khususnya dalam pengembangan kreativitas mereka.
Melalui kegiatan menggambar bebas, anak diberi ruang berekspresi melalui imajinasi, menciptakan
karya dari apa yang mereka pikirkan, dan mengekspresikan pengalaman yang mereka alami dalam
kehidupan sehari-hari. Dengan demikian, kreativitas dapat dipahami sebagai proses menghasilkan,
menciptakan, dan mewujudkan ide menjadi suatu hal yang memiliki nilai keindahan dan
keistimewaan.

Menurut Miranda, (2016) Kreativitas merupakan suatu hal yang sangat penting untuk dikuasai
oleh anak. Banyak cara yang bisa dilakukan untuk meningkatkan kreativitas anak, salah satunya
melalui pendidikan seni. Pendidikan seni juga berperan penting untuk merangsang kreativitas anak.
Pendidikan seni juga dapat meningkatkan kemampuan berekspresi, pemahaman, emosi, kepekaan
sosial pada anak, baik melalui seni lukis maupun seni music (Mayar et al., 2022). Dengan memberikan
beragam aktivitas seni pada anak maka diharapkan dapat merangsang semua aspek tersebut. Orang
tua diharapkan dapat membantu setiap anak untuk mampu mengoptimalkan semua kemampuan
yang mereka miliki, bagaimana cara kita menstimulasi mereka untuk mencapai perkembangan yang
optimal, salah satunya melalui kreativita. Kreativitas sangat perlu untuk dipupuk dan dikembangkan
dalam diri anak sejak dini karena dengan berkreasi anak dapat mewujudkan jati dirinya (Marlina et
al., 2022)

Dalam konteks ini, penulis menyoroti pengembangan kreativitas anak usia dini melalui proses
imajinatif yang dilakukan oleh anak, dengan fokus pada anak usia 5-6 tahun melalui kegiatan
menggambar bebas dalam pembelajaran, untuk menganalisis pengembangan kreativitas mereka di
TK Al-Kamal Medan.

Metode

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif adalah bentuk
penelitian yang bersifat deskriptif kualitatif. Tujuan utama dalam penelitian ini adalah
menggambarkan tentang suatu keadaan secara objektif. Penelitian data yang disajikan dalam bentuk
deskriptif bersumber dari data yang telah dikumpulkan berupa data yang diperoleh dari table ceklis,
wawancara/tanya jawab, dan foto. Tabel ceklis yang penulis gunakan merupakan tabel dengan
pendekatan The Torrance Test of Creativity sederhana yang melihat dari empat hal dalam
menganalisis kreativitas seseorang, yaitu kelancaran, keluwesan, keaslian, dan penguraian.

Metode penelitian kualitatif adalah metode yang digunakan untuk mendapatkan suatu data
yang mendalam, dan yang mengandung makna. Rancangan penelitian masih bersifat sementara dan
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akan berkembang setelah memasuki objek penelitian. Dalam penelitian

kualitatif peneliti merupakan instrumen kunci dalam penelitian. Lokasi penelitian tentang
Menganalisis Kegiatan Pembelajaran Untuk Mengembangkan Kreativitas Anak Usia 5-6 Tahun Melalui
Imajinasi Dalam Kegiatan Menggambar Bebas Di TK Al-Kamal Medan. Tempat penelitian yang
diharapkan mampu memberikan informasi yang dibutuhkan mengenai penelitian yang diangkat.
Adapun sumber dalam penelitian ini adalah anak-anak dengan kelompok usia 5-6 tahun di TK
tersebut.

Proses pengumpulan data dilakukan dengan berbagai teknik pengamatan (observasi) dan
dokumentasi. Secara umum terdapat empat macam teknik pengumpulan data, yaitu observasi,
wawancara, dokumentasi dan gabungan/trianggulasi. Analisis data kualitatif dalam penelitian ini
didasarkan atas teori yang disampaikan oleh Miles dan Huberman (dalam Risdianty, 2022) yaitu
analisis yang dilakukan dalam penelitian kualitatif dimulai dari sebelum terjun ke lapangan, selama
di lapangan, serta setelah selesai mengambil data di lapangan.

Hasil dan Pembahasan

Dalam menganalisis kegiatan pembelajaran yang tepat sasaran dalam melihat pengembangan
kreativitas anak melalui imajinasi dilihat dari kegiatan menggambar bebas di TK Al Kamal, penulis
telah menjelaskan pada bagian metode penelitian bahwa penelitian ini menggunakan tabel ceklis
dengan pendekatan The Torrance Test of Creativity yang disajikan dalam bentuk sederhananya.
Selain itu, untuk melihat bentuk imajinasi anak yang tertuang dalam hasil karyanya, penulis sebagai
observer menanyakan kepada anak untuk menceritakan apa yang anak gambar dalam karyanya.

Penulis menganalisis sebanyak lima orang anak yang penulis observasi saat melakukan
kegiatan menggambar bebas, kelima anak tersebut memiliki kesamaan dan perbedaan dari hasil
karya mereka dalam kegiatan menggambar bebas. Untuk melihat hal tersebut penulis akan
menjabarkan hasil dari masing-masing anak.

Tabel 1. Data hasil observasi fatia

Indikator Belamn Terldhat
Tertibat |

. »)  Amak oamew msoycbutkan e karya pads baul
Flucosy) kegumin mengzanbar bebas vang anak Iakukan

[0) Ansk masnpy msngkonstiomdan beaovk pada
basi) karya

S} Ansh mssmpu metyclendion tugaeys sanpar

selesns

4 Peupaian a)  Ausk mampn mergelashan kombak babas yang v |
1abx dibstubkan pada hasl kanvaoon ‘

Pada data hasil observasi anak yang bernama Fatia, terlihat dari hasil dalam tabel ceklis
tersebut, fatia menunjukkan kemampuannya dalam aspek di yang dianalisis terkait kelancarannya
dalam menyebutkan ide karyanya. Ketika penulis sebagai observer melakukan tanya jawab kepada
anak mengenai hasil karya yang dibuatnya, anak ketika ditanya “Kamu mau gambar apa kak?"” terlihat
mampu untuk menyebutkan ide karyanya. Fatia menyebutkan ide karya yang akan dibuatnya yaitu
ia ingin menggambar hantu. Selama anak melakukan proses menggambar bebas, penulis sebagai
observer tidak mengganggu dalam prosesnya seperti menanyai anak mengenai segala objek yang
mereka bentuk dalam kertas tersebut. Tetapi, untuk melihat kreativitas anak dalam menggambar
bebas ini, penulis menanyakan kepada anak ketika mereka telah selesai berkarya, disaat itulah
penulis menanyakan anak untuk menceritakan apa yang ia gambar, berkenaan dengan poin b pada
aspek pertama yang penulis amati. Dalam hal ini, fatia masih belum terlihat mampu untuk aktif
menceritakan tentang hasil karya yang dibuatnya. Penulis berpendapat bisa saja hal ini dapat terjadi
karena rasa malu yang timbul untuk nyaman melakukan tanya jawab bersama seseorang yang jarang
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atau bahkan belum pernah mereka jumpai. Fatia hanya sekedar menjawab iya atau tidak dalam
menjawab pertanyaan yang diajukan kepadanya. Dan penulis dapat mengatakan bahwa hasil karya
fatia terlihat abstrak, dan penggambaran atau cerita fatia mengenai hasil karyanya, ia hanya
mengatakan bahwa ia menggambar hantu dan ada pohon-pohonnya. Menunjukkan bahwa anak
berimajinasi bahwa adanya kehadiran hantu dalam dunia yang ia gambarkan. Berikut adalah hasil
karya dari Fatia yang tersaji pada gambar.

Gambar 1. Fatia dengan Hasil Karyanya

Dari hasil pengamatan lainnya tentang aspek yang diamati dari tabel observasi yang penulis
gunakan, aspek kedua menunjukkan bahwa fatia menunjukkan sikap seperti berinisiatif membantu
temannya menyusun cat crayon yang digunakan saat kegiatan menggambar telah selesai, bahkan
dapat penulis katakan bahwa, fatia lah yang lebih banyak andil untuk menyusun kembali barang-
barang yang mereka gunakan sesuai dengan tempatnya. Selain itu di aspek kedua poin a, yang
melihat bahwa ketika anak diarahkan untuk menggambar bebas, beberapa anak kemungkinan akan
mengalami kebingungan untuk menggambar apa, tetapi fatia dengan kemampuannya terlihat mudah
untuk menentukan gambar apa yang ingin dibuatnya.

Pada hasil dari aspek ketiga poin a, b, dan c, fatia menunjukkan bahwa ia mampu
menghasilkan ide karya atau gambar yang berbeda dari teman-temannya, artinya ide yang fatia
salurkan bukanlah hasil dari meniru gambar teman lainnya. Dilihat dari hasil karya yang fatia
tunjukkan pada gambar 1, terlihat bahwa fatia mampu mengombinasikan bentuk dalam hasil
karyanya. Serta poin c di dalam aspek pengamatan yang ketiga, fatia juga dikatakan mampu dalam
menyelesaikan tugasnya hingga selesai. Dan terakhir, pada aspek keempat dalam tabel pengamatan
fatia mampu menyebutkan proses ketika ia menggambar bebas, seperti mampu menyebutkan pakai
kerayon warna apa saja.

Tabel 2. Data Hasil Observasi Ibram dan Nara

Noeua Azl Nar
acna Azak A Noatma Avak - Iwsn

No | Amskymg | Ladikatox
| duamaty ! |
1 Kehmsaan | ) Anak mampo menysbutkan ide ko pada havil
Flococy) ksziatan menggaubar bebas yang asak baksdon

Jum Lerlidat Indikator T Bebam | Terbiht |
st bt

I

[6) Ak shsif berpendapat dolass bonil kaoyson

Keluwes 3 Anak wangw Lsyslosas masabb dngan T Rekwesn
(Bexibality canmya sendin, seperti nask menyeleadan (Dexibslity
kebwgvnaamnys st ey mengzaabae beba

) Anak bermusitil merabmti teman kstika | ) Amskt

vastapikian alat ysog sudah terpakan

Keahan o) Amk mamgy wenghanan e yang berbeda v [37T Keslin 3 Aml
(onwality) dengan temanny (hidak msney temam) (orisimality) {

(78] Ak mranaem msnakorsbuoasian bsutvk pads | | =z b Ansk g mengkswbismkan beatuk pads
Law! kacya bawl karya

¢)  Anak mamgw mesyciesadas gy MEpa v ¢)  Ansk mampu menyelesadkan tugasmys wampas
slexai sclenss

{ { 4 4 } + {
4 | Penguoan 8)  Anak gamgn mergclaskan kombali beban yang v 4. | Pengurnan 2 Anak mamgu menichaskan kembals bahan yaeg
(elaboration) dibwtubkan pada banal Karyseon (¢laboentson dibutuhkan pada hasal karyanys

Pada data hasil observasi dari tabel 2, anak yang bernama Ibram dan Nara memiliki hasil atau
nilai yang sama jika dilihat secara umum terlihatnya perilaku yang menunjukkan pada tiap aspek
pada tabel observasi, hasil yang sama terlihat hanya karena mereka mendapatkan nilai di aspek yang
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sama. Tetapi, yang membedakan keduanya yaitu pada hasil karya yang mereka miliki. Karena hasil
karya mereka terbentuk dari imajinasi yang mereka miliki, tentu memiliki hasil yang sangat berbeda.
Lihat kedua hasil karya mereka dalam gambar 2.

Gambar 2. (a) Nara dengan Hasil Karyanya, (b) Ibram dengan Hasil Karyanya

Hasil karya keduanya menunjukkan bahwa imajinasi yang mereka tuangkan ke dalam gambar
di hasil karya mereka memiliki cerita dan penggambaran yang berbeda. Pada gambar a, Nara
menjelaskan bahwa gambar yang dibuatnya adalah dirinya sendiri dan bundanya sendiri. Dia
memberikan detail yang jelas pada penggambaran sosok bundanya di dalam gambarnya, seperti
menggambarkan bundanya yang menggunakan kalung.

Pada hasil karya Ibram yang ditunjukkan pada gambar 2.b, Ibram menceritakan tentang
gambar yang dibuatkan kepada penulis walaupun masih secara pasif. Penulis mendapatkan
penjelasan mengenai apa yang Ibram buat dari pertanyaan-pertanyaan pemantik seperti
menanyakan ada “Apa saja dalam gambar ini?”, dan Ibram menjawab bahwa objek dengan cat warna
ungu adalah sebuah monster, objek dengan cat warna hitam ia katakan adalah godzilla, dan objek
yang diwarnainya dengan warna biru adalah sosok manusia raksasa, dan di sebelah raksasa tersebut
adalah sebuah gedung tempat tinggal manusia. Ketika Ibram ditanya mengenai “Lalu apa yang
monster, godzilla, dan manusia raksasa lakukan di sini?”, lantas Ibram menunjuk ke arah godzilla
dan manusia raksasa tersebut sembari mengatakan, “Ini dan ini lagi melawan monsternya”. Penulis
merasakan betapa luar biasanya imajinasi yang ia miliki.

Tabel 3. Data hasil observasi Arsya
Name Anak Asvye
Na AIpCk yang Incmor Rebvm Tectibas
| Somlaly ! J "
! Nelsacaran €} Assk maspw mopstuion oe os pede hel

(Flovecy) Keaalan arengsasbal Dedus yoeod sask Wkukan
91 Ak ko berenduout Sk Sl kacysaya

Rehoncam o Ask SN e vetadan asalab vengan

(flexabalaty) GRS ST, MePOch Ansk Sy e
Arh SR 3 AL G ONTEEAIDN e

41 Ak Derasatl sl act s brtids

merahlon alat veag madah sopaka
hrailas 6 Assk mamgw swnghasilian W yoog becheds |
(otisamalaty ) CAnEaS Wi @ | edak OGS WIS |

o Assk peage cnghombeasdos beaiuk peds
Ll b

0 Ak Sy SesyTarsnkas DegaiD S MG
ko

4 Pomgps s ) Assk peugn soythdss Aol balus yg

(elabosstion ) GlrAddan pads Laal ko a0

Pada hasil dari analisis kemamuan kreativitas Arsya, menunjukkan bahwa pada beberapa aspek
menunjukkan bahwa indikatornya belum terlihat atau ditunjukkan dari kemampuan yang Arsya miliki.
Pada aspek pertama dalam indikator a dan b, dikatakan bahwa indikatornya belum terlihat dari sikap
yang ditunjukkan oleh Arsya. Saat kegiatan dimulai, Arsya tampak belum memiliki ide yang jelas
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tentang apa yang ingin ia gambar. Ketika guru menanyakan, “Kamu mau gambar apa, Arsya?”, ia
hanya menggeleng tanpa memberikan jawaban. Ia terlihat ragu dan malu untuk berbicara. Hal ini
menunjukkan bahwa Arsya belum berani mengungkapkan ide secara lisan dan masih membutuhkan
bimbingan agar terbiasa menyampaikan pikirannya. Berikut hasil karya Arsya, yang dilihat dari gambar
3.

Gambar 3. Arsya dengan Hasil Kasyanya

Pada aspek lain yang diamati, menunjukan hasil bahwa Arsya terlihat mampu menyelesaikan
masalahnya dengan hadirnya sikap yang menunjukkan kemandirian selama kegiatan berlangsung.
Ia tampak berusaha sendiri dan menyelesaikannya dengan rapi. Hal ini menunjukkan bahwa Arsya
sudah memiliki kemampuan untuk berpikir dan bertindak mandiri dalam kegiatan menggambar.
Dalam aspek lainnya berkenaan dengan keaslian di aspek 3, pada indikator a, Arsya masih cenderung
mengikuti karya teman di sebelahnya. Ia meniru bentuk dan warna yang digunakan temannya, belum
menunjukkan ide sendiri. Hal ini sering terjadi, karena beberapa anak masih berada pada tahap
meniru sebelum benar-benar berani menampilkan ide pribadi.

menceritakan hasil karya yang dibuatnya dan juga dalam proses melakukan kegiatan
menggambar bebas, seperti yang terlihat dalam indikator pada aspek 1. Dan ia cenderung meniru
gambar teman di sampingnya, maka penulis tidak dapat mendapatkan hasil yang jelas untuk melihat
kemampuan anak dalam berkreativitas melalui imajinasinya. Karena belum menunjukkan sama sekali
sikap yang menggambarkan bahwa anak menghasilkan gambarnya sesuai dengan apa yang dia
imajinasikan.

Penjelasan mengenai hasil analisis terakhir yaitu hasil kerja dan proses anak berkreativitas
dalam kegiatan menggambar bebas yaitu Naifa. Data hasil analisis Naifa dapat dilihat dari tabel 4.

Tabel 4. Data hasil analisis Naifa

Nama Anak : Nafa

No. Aspek yang Indikator Belum Terlibat
deamats | Terlibat |
1 Kelsocaran a)  Anak mampy meayebutkan e Kaova pada basil v
(Fluency) kegitan menggambas bebas yang anak lnkuisan
b)  Anak aktif berpendapet dalam basil karynayn | v

Kelrwesan a)  Anak mampu meryelesatkan masalsh dengan v
(flexibility) caranya seodini, seperti anak menyelesaikan

kebingungarnya saat memulai menggambar bebas
paaty

b)  Anak berinisiatif membantu teman ketika | v
merapihkan alat yang sudah terpakai

3 Keaslian a) Anak mampu mecghasilkan ide yang berbeds |

(onsinality) deagan temaneya (Udak meairs teman)

b)  Anak mampy mengkombinaskan beatuk pada | | v
basil kacra

¢) Anak mampu meayelesatkan tugasnya sumpai v
clesa

i Peoguaian a)  Anak maumpy meelsskan kembali baban yang | 1 v
(elaboration) dibutubkan pada basil kanyagya
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Dari hasil tersebut, penulis dapat menjelaskan bahwa Naifa mampu menyampaikan secara lisan ide
gambar yang ingin ia buat, yaitu pemandangan. Ini menunjukkan bahwa Naifa mampu dan indikator
yang penulis gunakan terlihat dalam diri anak, menunjukkan bahwa aspek 1 pada indikator a dan b,
sikap yang menjadi indikator yang diamati terlihat dalam kegiatan menggambar bebas pada dirinya.
Selain itu, indikator b didukung dengan aktifnya Naifa menjelaskan hasil karya yang dibuatnya
dengan mampu untuk menyebutkan objek apa saja yang tertuang digambarnya. Hasil karya Naifa
dapat dilihat pada gambar 4.

Gambar 4. Naifa dengan Hasil Karyanya

Hasil lainnya menunjukkan pada aspek ke-3 indikator b, Naifa belum menunjukkan inisiatif
membantu teman setelah kegiatan selesai. Ia lebih fokus pada hasil karyanya sendiri dan belum
berpartisipasi dalam kegiatan merapikan alat bersama. Pada indikator a, penulis melihat bahwa
adanya kesamaan pola gambar pada hasil karya Naifa dengan Arsya, karena mereka duduk
bersebelahan, ada kemungkinan bahwa mereka saling meniru gambar satu sama lain. Masa dalam
hal ini, hasil proses imajinasi yang tertuang dalam hasil karya Naifa belum melihatkan jelas apakah
itu merupakan ide asli dari imajinasi mereka sendiri atau tidak.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perkembangan kreativitas anak usia 5-6 tahun melalui
kegiatan menggambar bebas sangat bergantung pada kemampuan anak dalam mengekspresikan
imajinasi, keberanian verbal, serta dukungan lingkungan pembelajaran. Temuan ini sejalan dengan
apa yang dicatat oleh Wijayaningsih & Kurniawati (2022), yang menyatakan bahwa kegiatan
menggambar bebas mampu meningkatkan keluwesan berpikir karena anak diberi peluang membuat
makna baru melalui bentuk dan warna. Hal ini terbukti pada subjek penelitian seperti Fatia dan Ibram,
di mana keduanya mampu menciptakan gambar orisinal dan menarasikan maknanya tanpa
bergantung pada contoh teman atau pola gambar umum seperti rumah-gunung-sawah yang sering
muncul pada anak usia dini.

Selain itu, kemampuan verbal memainkan peran penting dalam mengembangkan kreativitas
visual. Pratiwi & Suparmi (2023) menegaskan bahwa perkembangan kreativitas anak akan optimal
apabila ia mampu menyampaikan ide secara lisan karena verbalitas membantu anak menyusun
struktur makna dari gambar yang dibuat. Temuan ini selaras dengan pengamatan terhadap Nara,
yang mampu menjelaskan isi gambarnya secara runtut, misalnya ketika ia menjelaskan bahwa
gambar perempuan dalam karyanya sedang memakai kalung sebuah detail yang menunjukkan
kemampuan simbolik dan representasional yang kuat.Sebaliknya, anak seperti Arsya yang pasif
secara verbal terlihat kesulitan mengembangkan ide visual sehingga cenderung meniru teman di
sebelahnya. Kondisi ini sejalan dengan temuan Yuliani (2021) bahwa anak yang kurang memiliki
keberanian verbal akan lebih sering meniru lingkungan sosial terdekatnya sebagai mekanisme
bertahan dalam belajar.

Hasil penelitian ini juga mendukung pandangan bahwa kreativitas anak sangat dipengaruhi
oleh stimulus awal. Menurut Hidayat & Astuti (2020), pemantik visual seperti kombinasi gambar tak
berhubungan mampu meningkatkan fluency (kelancaran ide) karena anak terdorong untuk
menghubungkan dua konsep yang tidak biasa muncul bersamaan. Kondisi ini menjadi alasan kuat
mengapa media turunan MEPIA dikembangkan, khususnya melalui komponen Kartu Bimsalabim,
untuk membantu anak seperti Arsya atau Naifa yang terkadang ragu menentukan gambar awalnya.
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Mulyadi & Sevita (2024) menambahkan bahwa stimulus visual dapat mengaktifkan proses asosiasi
imajinatif pada anak, sehingga anak lebih mudah menghasilkan ide.

Sementara itu, aspek sosial dan emosional ternyata turut memengaruhi kreativitas. Santoso
& Dewi (2023) menjelaskan bahwa scaffolding minimal tetapi suportif dari guru dapat mendorong
anak untuk lebih berani mencoba ide baru. Hal ini terbukti dalam penelitian, di mana ketika guru
memberikan ruang bebas dan tidak mengoreksi gambar anak, sebagian anak menjadi lebih percaya
diri dan menghasilkan karya yang unik, seperti gambar monster, godzilla, dan manusia raksasa yang
ditunjukkan oleh Ibram sebuah bentuk kreativitas divergen yang kuat.

Selain stimulus dan dukungan verbal, apresiasi juga menjadi faktor penting dalam
membangun motivasi intrinsik. Widyaningrum (2024) menyatakan bahwa memajang hasil karya anak
dapat meningkatkan rasa bangga, menurunkan kecemasan, dan mendorong anak menghasilkan
karya yang lebih orisinal. Hal ini mendukung kehadiran Pojok Galeri Imajinasi dalam MEPIA sebagai
ruang penguatan psikologis bagi anak. Dengan melihat karyanya dipajang, anak merasa dihargai dan
terdorong untuk berkarya lagi (Aidah, 2023). Efek ini tampak terutama pada anak-anak yang pada
awalnya ragu tetapi kemudian menjadi lebih termotivasi ketika karya mereka diapresiasi.

Lebih jauh, penelitian Putri & Hana (2022) menyebutkan bahwa kegiatan seni yang dilakukan
secara bebas dan tidak terstruktur meningkatkan creative risk-taking pada anak keberanian untuk
mencoba ide baru tanpa takut salah. Temuan ini konsisten dengan pola yang terlihat pada Fatia,
yang mampu menggambarkan sosok hantu beserta pohon-pohonnya sesuai imajinasinya tanpa ragu-
ragu. Dari sisi pendekatan pembelajaran, penelitian internasional menunjukkan hal serupa. Trevallion
& Nischang (2021) menekankan bahwa kreativitas abad ke-21 menuntut anak untuk memiliki
imajinasi bebas yang difasilitasi guru melalui aktivitas seni. Hal ini selaras dengan teori yang sudah
dicantumkan dalam laporan, termasuk konsep kreativitas dari Robinson (dalam Trevallion, 2021) dan
hasil observasi Anda yang menunjukkan bahwa kebebasan eksplorasi justru menghasilkan kreativitas
tertinggi pada anak tertentu.

Kesimpulan

Penelitian mengenai kegiatan menggambar bebas di TK Al-Kamal Medan menunjukkan bahwa setiap
anak memiliki kemampuan kreativitas yang berbeda-beda, di mana sebagian anak mampu
mengekspresikan ide secara lancar, menghasilkan karya orisinal, serta menunjukkan alur imajinasi
yang jelas, sementara sebagian lainnya masih membutuhkan stimulus dan pendampingan karena
cenderung meniru, ragu, atau kurang mampu mengungkapkan ide secara verbal. Kegiatan
menggambar bebas terbukti menjadi sarana efektif untuk mengamati empat aspek kreativitas-
kelancaran, keluwesan, keaslian, dan penguraian—namun tetap memerlukan dukungan media
pembelajaran yang mampu memantik ide dan meningkatkan keberanian anak. Oleh sebab itu, inovasi
MEPIA (Media Pemantik Imajinasi Anak) hadir sebagai solusi yang dinilai mampu membantu anak
memulai ide, mengekspresikan imajinasi, serta meningkatkan motivasi dan rasa percaya diri dalam
berkarya, sehingga diharapkan dapat mengoptimalkan pengembangan kreativitas anak usia dini
secara lebih holistik.
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